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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan paduan beberapa bidang ilmu yang 

mempelajari masyarakat dari berbagai segi atau ragam sudut pandang keilmuan.  IPS 

memberikan nilai kepada setiap siswa bahwa mata pelajaran tersebut sangatlah 

penting. Adanya mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar diharapkan para siswa dapat 

memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu sosial, 

memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah sosial di lingkungannya, serta 

memiliki ketrampilan mengkaji dan memecahkan masalah-masalah sosial tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa mata pelajaran IPS juga dapat memberikan 

dampak positif kepada siswa untuk mengetahui masalah-masalah lingkungan sekitar 

serta dapat mengetahui cara mengatasi masalah tersebut. Pengetahuan demi 

pengetahuan yang dipelajari oleh siswa nantinya juga dapat mengantarkan mereka 

pada watak, pola pikir inklusif, sikap bijaksana dalam menyikapi perbedaan dan 

berbagai persoalan sosial di sekitarnya, dan membentuk kesadaran dan integrasi sosial 

sebagai sebuah bangsa.1 

Salah satu masalah yang dihadapi di dunia pendidikan adalah lemahnya proses 

pembelajaran. Selama ini pendidikan hanya memetingkan hasil bukan proses. Padahal 

proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai hasil yang 

maksimal. Tujuan pembelajaran selain untuk memahami materi juga untuk 

membentuk peserta didik  agar memiliki kepribadian yang mulia. Di dalam proses 

pembelajaran rata-rata peserta didik dituntut untuk menghafal bukan memahami 

materi. Sehingga yang terjadi siswa belum bisa mengaplikasikan materi tersebut 

1 Ali Mustofa dan Irfan Tamwifi, Materi Pembelajaran IPS /PKN Madrasah Ibtidaiyah (MI), (Surabaya :Ketua 
LPTK Fakultas Tarbuyah, 2009) hal 7 
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dengan baik ke dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu yang mereka terima hanyalah teori. 

Sedangkan mereka kesulitan dalam mengaplikasikannya. Selain itu juga didalam 

proses pembelajaran siswa pasif ketika guru menerangkan materi yang sedang 

diajarkan.  

Mata pelajaran IPS yang memiliki peran penting bagi peserta didik yaitu untuk 

menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat yang bertanggung jawab. 

Mereka diharapkan dapat mewujudkan kewajiban dan hak-haknya dalam kehidupan 

sehari-hari secara profesional sesuai hukum dan nilai-nilai yang berlaku, membentuk 

mental dan kepribadian peserta didik menjadi warga masyarakat yang selalu sadar 

bahwa mereka hanya dapat hidup bersama dan bekerja sama dengan orang lain, 

sebaliknya orang lain akan mau hidup bersama dan bekerja sama bila diperlakukan 

dengan baik.2 

Dari hasil ulangan harian siswa pada mata pelajaran IPS materi melestarikan 

lingkungan kelas III MI Nurul Huda I Kepatihan Gresik pada semester I menunjukkan 

belum tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan yaitu 

75. Dari jumlah 26 siswa hanya 14 siswa (53,84%)  memperoleh nilai di bawah KKM 

yang di tentukan sedangkan 12 siswa lainnya (46,15%) sudah memenuhi KKM, yakni 

nilai 70 ke atas. Dengan demikian, berdasarkan prosentase yang diperoleh siswa, 

pembelajaran IPS pada materi melestarikan lingkungan  di MI Nurul Huda Kepatihan 

Gresik kurang berhasil karena siswa yang tidak memenuhi KKM lebih dari 50%.3 

Hasil ulangan harian siswa dapat dilihat pada bagian lampiran. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil diskusi dengan guru MI Nurul 

Huda I Kepatihan Gresik dapat disimpulkan, Bahwa hasil belajar peserta didik MI 

Nurul Huda I Kepatihan Gresik tergolong rendah. Hal ini dapat di tunjukkan dari : 

                                                           
2 Ibid, hal 10 
3 Hasil wawancara dari  guru kelas 3. Pada tanggal 11-10-2016  08.00 WIB 
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1. Alokasi waktu lebih banyak digunakan lebih banyak digunakan untuk

menerangkan materi tanpa memberi peserta didik penugasan. 

2. Kurangnya motivasi yang diberikan kepada siswa

3. Suasana yang bising, karena jarak antara sekolah dan jalan raya sangat dekat.

4. Siswa pasif dalam proses pembelajaran

5. Daya tangkap siswa yang beragam

6. Hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

7. Media yang digunakan terbatas.

8. Kurangnya mengeksplor peserta didik, sehingga peserta didik cenderung pasif

dalam proses pembelajaran. 

9. Terbatasnya sumber buku.

Dilihat dari kegiatan proses belajar mengajar di MI Nurul Huda I Kepatihan 

Gresik terbatasnya waktu yang ditentukan oleh pihak sekolah membuat seorang guru 

kesulitan dalam membagi waktu antara memberi materi dengan penugasan yang 

dilakukan oleh peserta didik. Padahal pembelajaran IPS sangat penting bagi peserta 

didik bukan hanya disekolah tapi juga di masyarakat. Dengan mempelajari IPS akan 

membimbing peserta didik menghadapi kenyataan dalam lingkungan sosialnya dan 

dapat menghadapi masalah-masalah sosial dengan lebih arif dan bijaksana. Untuk 

menghadapi tantangan perubahan ini, sesungguhnya gurulah yang harus memandu 

siswa membuka cakrawala pengetahuan sosialnya. Maka guru dituntut lebih 

profesional. Guru tidak lagi hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi 

harus bisa menjadi pembimbing siswa dalam mengembangkan pengetahuannya dan 

mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan, bermakna dan bermutu. Guru 

dituntut untuk kreatif dan mengekslpor pengetahuan siswa agar pembelajaran yang 

dilakukan tidak membosankan. Peserta didik harus dilibatkan pada pembelajaran agar 
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mereka tidak pasif dalam proses pembelajaran yang berlangsung.4 Dari sinilah 

peneliti mencoba untuk menggunakan Strategi pembelajaran Inquiring Mind What To 

Know yang dapat mengeksplor pengetahuan siswa serta membuat siswa menjadi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Strategi Inquiring Mind Want to know  (bangkitkan minat/rasa ingin tahu) atau 

dapat diartikan menggali pikiran yang ingin tahu merupakan cara mudah bagi siswa 

agar lebih aktif dalam pembelajaran. Strategi ini dapat membangkitkan keingintahuan 

siswa dengan membuat perkiraan tentang suatu topik atau suatu pertanyaan. Biasanya 

siswa cenderung diam ketika diajak untuk membahas materi-materi yang belum 

terpecahkan pada pertemuan sebelumnya. Apalagi jika mereka diminta untuk 

menjawab secara bersama-sama satu kelas.5 

Agar kajian penelitian ini memiliki perbedaan maupun adanya kemiripan 

terhadap kajian penelitian terdahulu, maka dari hasil pencarian sebagaimana 

penelitian yang dilakukan Silika puspita kencana6 dan Frendi Prima Pradana7. 

Dari hasil pencarian terhadap penelitian terdahulu dan deskripsi mengenai 

permasalahan yang tertulis, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Peningkatan Hasil Belajar IPS Materi Melestarikan Lingkungan Melalui Strategi 

Inquiring Mind Want To Know  Di Kelas III MI Nurul Huda I Kepatihan Gresik”. 

4 Lif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, Mengembangkan Pembelajaran IPS Terpadu, (Jakarta : PT Prestasi 
Pustaka, 2011) hal.6 
5 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta :CTSD, 
2004) hal 28 
6 Silika Puspita Kencana, Strategi Pembelajaran Inquiring Minds Want To Know (Menggali Pikiran Yang Ingin 
Tahu) Dan True Or False (Benar Atau Salah) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pada Pokok Bahasan 
Keanekaragaman Hayati Pada Siswa Kelas X1 Man 1 Surakarta. Skripsi,Program Studi Pendidikan Biologi, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010. 
7 Nuraini Kurniasih,  Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiring  Minds Want To Know Untuk Meningkatkan 
Keaktifan Dan Minat Belajar Matematika. Skripsi, Program Pendidikan Matematika, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2012. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan strategi Inquiring Mind Want To Know untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS materi melestarikan lingkungan pada siswa kelas 

III MI Nurul Huda I Kepatihan Gresik ? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPS materi melestarikan lingkungan melalui 

strategi pembelajaran Inquiring Mind Want To Know pada siswa kelas III MI 

Nurul Huda Kepatihan Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas , maka tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi Inquiring Mind Want To Know untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS melestarikan lingkungan pada siswa kelas III MI 

Nurul Huda I Kepatihan Gresik. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS materi melestarikan lingkungan 

dengan strategi pembelajaran Inquiring Mind Want To Know pada siswa kelas III 

MI Nurul Huda Kepatihan Gresik. 

 

D. Tindakan yang dipilih 

Dari masalah yang sudah diteliti oleh peneliti, masalah yang muncul yaitu 

terletak pada rendahnya hasil belajar peserta diduk serta peserta didik cenderung 

pasif dalam proses pembelajaran. Dengan strategi Inquiring Mind Want To Know 

diharapkan peserta didik dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar 

dan mengeksplor pengetahuan peserta didik lebih luas sehingga memperoleh hasil 
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belajar yang maksimal dan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berikut 

langkah-langkah  dari strategi  : 

1. Guru membuat suatu pertanyaan pembangkit minat untuk mendorong siswa dan 

mengeksplor pengetahuannya tentang materi yang akan dipelajari dan persoalan 

yang akan di diskusikan  

a. Menggunakan gambar masalah lingkungan sekitar yang dapat diamati oleh 

peserta didik  

b. Judul (Apa yang tepat untuk judul pada gambar tersebut? ) 

c. Pengetahuan sehari-hari (mengapa bisa terjadi kerusakan hutan?) 

d. Bagaimana (bagaimana sikap kamu bila terjadi kerusakan hutan?) 

e. Definisi (Apa yang dimaksud dengan reboisasi itu ?) 

f. Cara kerja sesuatu ( Apa yang menyebabkan kerusakan hutan?) 

g. Solusi (Apa yang kamu lakukan jika terjadi kerusakan hutan?) 

2. Mendorong peserta didik untuk menebak dengan bebas. Gunakan kata seperti :” 

coba pikirkan”,” apa kira-kira”  

3. Tidak memberi jawaban secara langsung, menampung semua dugaan-dugaan 

jawaban peserta didik 

4. Menggunakan pertanyaan sebagai jembatan untuk mengajarkan materi yang akan 

dipelajari. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

pendidikan yang menyangkut strategi penyampaian materi dalam pembelajaran 

IPS. Juga untuk mengkaji efektivitas penggunaan strategi pembelajaran Inquiring 
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Mind Want To Know terhadap hasil belajar siswa, serta dapat menambah 

masukan maupun referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Praktis

Secara praktis, hasil penelitian tindakan kelas dapat memberikan manfaat 

pada beberapa pihak, yaitu : 

a. Bagi peneliti

Dari hasil wawancara dan observasi dengan guru, penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti dalam menentukan 

strategi yang cocok untuk materi pelajaran tertentu. Dengan melaksanakan 

PTK, peneliti sedikit demi sedikit mengetahui strategi apa yang cocok pada 

pelajaran IPS, serta merupakan usaha bagi peneliti untuk melatih diri dalam 

memecahkan permasalahan yang ada secara kritis, objektif, dan ilmiah. 

b. Bagi guru dan calon guru :

1. Memberikan masukan kepada guru atau calon guru IPS dalam

pendekatan, menentukan strategi, atau metode pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan materi yang di ajarkan. 

2. Memberikan informasi kepada guru dan calon guru untuk lebih

menekankan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan serta menumbuhkan motivasi

untuk meneliti pada mata pelajaran lain atau permasalahan yang prosedurnya 

hampir sama. 

c. Bagi siswa atau peserta didik :

1. Dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang telah di

sampaikan oleh guru 
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2. Dapat meningkatkan hasil belajar yang sejalan dengan meningkatnya

pemahaman siswa pada materi yang disampaikan oleh guru. 

3. Dapat memperoleh bekal ketrampilan yang dapat dimanfaatkan dalam

kehidupan sehari-hari. 

d. Bagi Sekolah

Dapat memberikan informasi dalam rangka peningkatan mutu pendidikan

berhubungan dengan banyaknya model pembelajaran yang digunakan dan 

berhubungan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

F. Lingkup Penelitian

Untuk memfokuskan tujuan penelitian, penulis membatasi ruang lingkup pada 

skripsi ini. Adapun ruang lingkup adalah sebagai berikut : 

1. Fokus permasalahan yang akan di teliti yaitu tentang Peningkatan Hasil Belajar

Siswa Melalui penerapan strategi pembelajaran inquiring mind want to know pada 

mata pelajaran ips kelas III materi melestarikan lingkungan di MI Nurul Huda I 

Kepatihan Gresik. 

2. Implementasi penelitian ini menggunakan strategi Inquring Mind Want To Know.

3. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III MI Nurul Huda I Kepatihan Gresik.


